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ABSTRAK

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PENJUAL MINUMAN
BERALKOHOL TRADISIONAL (MOKE) OLEH KEPOLISIAN RESOR
ENDE DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2002 TENTANG KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA

Oleh Fransiskus Xaverius Bai, Nim: 2022110043

Penelitian ini bertujuan menganalisis penegakan hukum Polres Ende terhadap
penjual minuman beralkohol tradisional (moke) berdasarkan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian, serta mengidentifikasi faktor
penghambatnya. Metode penelitian yang digunakan adalah hukum empiris dengan
pendekatan yuridis sosiologis. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam (snowball sampling) dengan Satresnarkoba Polres Ende, sedangkan data
sekunder dikumpulkan melalui studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif
preskriptif. Hasil penelitian menunjukkan penegakan hukum terhadap peredaran
moke dilakukan secara responsif menggunakan Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2012 tentang Pangan melalui Operasi Pekat dan razia rutin. Namun, tindakan nyata
umumnya berhenti pada penyitaan barang bukti moke tanpa memproses pidana para
penjual. Polisi mengedepankan hak diskresi (Pasal 18 Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2002) dan keadilan restoratif melalui pembinaan administratif demi menjaga
stabilitas sosial. Hambatan internal meliputi keterbatasan personel, sarana
prasarana, anggaran, dan topografi wilayah yang sulit. Hambatan eksternal
didominasi oleh benturan sosiokultural (moke sebagai simbol sakral adat Flores),
ketergantungan ekonomi masyarakat marginal, faktor hukum dalam penerapan
diskresi, resistensi pedagang, serta kuatnya pengaruh intervensi moral tokoh adat
(mosalaki).

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Kepolisian, Moke.



ABSTRACT

LAW ENFORCEMENT AGAINST SELLERS OF TRADITIONAL
ALCOHOLIC BEVERAGES (MOKE) BY THE ENDE RESORT POLICE AS
REVIEWED IN THE CONSTITUTION OF THE REPUBLIC OF
INDONESIA LAW NUMBER 2 OF 2002 CONCERNING THE STATE
POLICE OF THE REPUBLIC OF INDONESIA

By Fransiskus Xaverius Bai, Student ID: 2022110043

This study aims to analyze the Ende Police's law enforcement against sellers
of traditional alcoholic beverages (moke) based on Law Number 2 of 2002
concerning the Police, and identify inhibiting factors. The research method used is
empirical law with a sociological juridical approach. Primary data was obtained
through in-depth interviews (snowball sampling) with the Ende Police Narcotics
Unit, while secondary data was collected through document studies. Data were
analyzed qualitatively and prescriptively. The results show that law enforcement
against the distribution of moke is carried out responsively using Law Number 18
of 2012 concerning Food through Operation Pekat and routine raids. However,
concrete actions generally stop at confiscating moke evidence without criminal
processing of sellers. The police prioritize the right of discretion (Article 18 of Law
Number 2 of 2002) and restorative justice through administrative guidance to
maintain social stability. Internal obstacles include limited personnel,
infrastructure, budget, and difficult regional topography. External obstacles are
dominated by socio-cultural clashes (moke as a sacred symbol of Flores tradition),
economic dependence of marginal communities, legal factors regarding the
application of discretion, resistance from traders, and the strong influence of moral
intervention by traditional figures (mosalaki).

Keywords: Law Enforcement, Police, Moke.
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